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ABSTRAK
Keberhasilan bisnis dicapai melalui adopsi dan pemeliharaan sistem manajemen mutu yang secara
konsisten meningkatkan seberapa efektif dan efisien bisnis beroperasi. ditafsirkan juga. Penting untuk
melakukan analisis terperinci sebagai bagian dari proses desain jalan; semakin kompleks kesulitan
yang ditemukan, semakin luas pula analisis yang harus dilakukan. Waktu pelaksanaannya dihitung
224 hari kalender dengan biaya keseluruhan Rp. 3.968.327.242,69. Hal ini didasarkan pada temuan
perhitungan waktu yang khas. Temuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa total pengeluaran
tambahan setelah pembuatan kaset mencapai Rp 310.080.233,7 dan durasi penyelesaiannya selama
166 hari kalender.

Kata kunci: Jembatan, Senggi dan Manajemen

ABSTRACT
The success of the business is attained via the adoption and upkeep of a quality management
system that consistently enhances how effectively and efficiently the business operates.
interpreted, too. It is essential to do a detailed analysis as part of the road design process;
the more complex the difficulties found, the more extensive the analysis that must be
conducted. The implementation time is calculated to be 224 calendar days with a total cost
of Rp. 3,968,327,242.69. Usually based on typical time calculation results. These results
lead to the conclusion that the total additional cost after completion of the tape amounted to
IDR 310,080.233.7, which took 166 calendar days to complete.

Keywords: Bridge, Senggi and Management
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1. PENDAHULUAN

Keberhasilan organisasi diwujudkan dari implementasi dan pemeliharaan sistem pengelolaan
kualitas dengan terus meningkatkan kinerjanya yang efektif dan efisien. Sesuai dengan
persyaratan standar internasional, suatu instansi wajib mencatat, membuat,
mengimplementasikan, serta merawat sistem pengelolaan kualitas kemudian menjalankan
pengoptimalan secara terus menerus yang efisien. Kualitas konstruksi terkadang harus
ditingkatkan sesuai dengan tuntutan masyarakat untuk memenuhinya karena sebagai satu
diantara parameter kinerja pelaksanaan pembangunan yang perlu diperhatikan. Kualitas
adalah komponen terpenting yang bersamaan dengan keterampilan, anggaran, waktu,
sebagai penentu berhasil tidaknya proyek. Tiga unsur ini seringkali diartikan menjadi
pertimbangan dalam pengerjaan proyek bangunan. Regulasi yang sering disebut manajemen
mutu atau quality management diperlukan dalam hal kualitas atau mutu. Tugas-tugas yang
diperlukan untuk meningkatkan prosedur dan kebijakan kualitas proyek termasuk dalam
manajemen kualitasnya. Karena manajemen proyek efektif untuk menghindari kegagalan
sehingga proyek tidak terjadi, implementasi proyek diharuskan selaras terhadap biaya yang
direncanakan terdahulu dan tidak jauh di atas anggarannya. Pengelolaan proyek amat krusial
pada pekerjaan lapangan. Selain itu, kualitas keluaran dari kegiatan proyek harus cukup
untuk menyelesaikan tugas yang direncanakan, atau sering disebut sesuai dengan tujuan
yang dimaksud. Bahaya keterlambatan proyek berkurang dengan manajemen waktu, uang,
dan kualitas pelaksanaan yang sangat baik. Hal ini akan segera menurunkan pembengkakan
biaya proyek, dan sebagai hasilnya, ini terutama akan menguntungkan kontraktor yang
melaksanakan proyek tersebut. Sistem pengendalian proyek dengan demikian harus
dipikirkan dengan baik karena mempengaruhi biaya yang digunakan, waktu yang
dibutuhkan, dan kualitas output. Penulis mencoba mengkaji pelaksanaan sistem manajemen
proyek pada Proyek Pemeliharaan Jembatan Keroom USKU Kab, khususnya dalam hal
pengelolaan waktu dan biaya serta dalam hal penerapan sistem pengendalian yang dianalisis
khususnya Pt. Alysia Sivu sebagai kontraktor konstruksi proyek tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Strategi melakukan penelitian untuk meningkatkan penggunaan manajemen waktu dalam
proyek pembangunan jembatan. Kerangka kerja yang dibuat dari identifikasi masalah dan
perumusan menguraikan inti masalah, pihak-pihak yang terlibat, kebutuhan penelitian lebih
lanjut, tujuan penelitian, dan implikasi dari temuan. Studi ini harus mampu menunjukkan
bagaimana isu-isu yang disajikan diperbaiki. Pertanyaan-pertanyaan yang akan diangkat oleh
studi atau topik penelitian ini dipilih berdasarkan mentalitas ini. Hipotesis penelitian
dibentuk berdasarkan topik penelitian ini, dan teknik penelitian akan digunakan untuk
menunjukkan hipotesis ini. Dua langkah dari proses studi yang digunakan untuk mengkaji
bagaimana manajemen kualitas diterapkan pada proyek pembangunan jembatan dijabarkan
dalam kerangka penelitian. Sebuah teknik model yang menggunakan penelitian sampel
aktual tentang karakteristik kinerja daya saing termasuk efektivitas, efisiensi, kualitas kerja,
akurasi biaya dan waktu, produktivitas, dan keselamatan kerja digunakan untuk
menunjukkan validitas penelitian. Sebuah strategi pengumpulan data dibuat untuk penelitian
ini, setelah itu dirancang analisa, model, serta simulasi riset guna produktivitas pekerja
dalam pembangunan jembatan serta hambatan untuk memperoleh kompetensi kerja. Temuan
penelitian ini divalidasi sekali lagi di depan para ahli sebagai bukti. Penelitian ini merupakan
salah satu contoh penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk menunjukkan bagaimana
masalah-masalah sekarang diselesaikan dengan menggunakan data lapangan aktual yang
kemudian akan dievaluasi dan dipahami lebih lanjut. Penting untuk melakukan analisis
terperinci sebagai bagian dari proses desain jalan; semakin kompleks tantangannya, semakin
luas analisis yang dibutuhkan. Data lengkap harus tersedia, bersama dengan ide atau konsep
mendasar, alat yang sesuai, dan pengetahuan untuk melakukan analisis dengan benar. Untuk
menghemat waktu dan tenaga serta mencegah pekerjaan berulang, menyusun hal-hal di atas
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membutuhkan pendekatan perencanaan yang terencana dan metodis. Berikut adalah teknik
penghimpunan data yang dipakai pada riset berikut: Pengamatan, Interview, serta Kajian
Pustaka.

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi jembatan berada di KM. 197+900 dari Kota Jayapura diatas sungai Usku di Jl.
Senggi Kabupaten Keroom.

Gambar 1 Lokasi Penelitian

2.2 Penentuan Sumber Penelitian

Riset dijalankan di proyek maintenance jembatan USKU, data proyek dikumpulkan dari
level penanggung jawab penerapan proyek, sebagaimana project manager, head manager,
serta project coordinator. Agar analisis bisa dijalankan sebaik mungkin, dibutuhkan
informasi seperti kelengkapan data, konsep ataupun teori dasar serta peralatan bantu yang
mencukupi. Diperlukan proses perancangan secara sistematis serta terorganisir guna
persiapan hal tersebut, bertujuan guna mengefisienkan pekerjaan dan waktu serta
meminimalisir kerja secara berulang.

2.3 Bagan Alir Penelitian
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Gambar 1.Diagram Alir Penelitian
Sumber: Hasil Penelitian, 2023

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perencanaan Waktu Normal Dan Biaya Normal
Secara umum, perancangan proyek umumnya dilakukan di awal proyek dan terus dievaluasi
saat seluruh urusannya tidak terlaksana sebagaimana yang diinginkan. Menghitung waktu
dan biaya adalah bagaimana perencanaan proyek tetap pada jalurnya.

3.2 Perhitungan Volume Pekerjaan

Berikut adalah contoh cara menentukan volume bangunan untuk keperluan perencanaan
anggaran biaya pembangunan dan penentuan kuantitas kebutuhan material. proyek batu
besar P = 60 m, T = 3.00 m, L1 = 0.80 m, L2 = 0.30 m. Sehinga volume pasangan batu ialah
(L1 + L2)/ 2 x T x P = (0.80 + 0.30)/2 x 3.00 x 60.00 = 99 serta m3 sering digunakan sebagai
satuan. Rencana anggaran dibuat sebagai anggaran untuk pekerjaan berdasarkan temuan
perhitungan volume struktur bangunan dan analisis yang telah dilakukan. Di mana dalam
rencana anggaran biaya pekerjaan non-struktural dimasukkan ke dalam penentuan tingkat
penyelesaian pekerjaan? Tabel berikut menunjukkan strategi penganggaran.:

Tabel 1 Rencana Anggaran Biaya
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Sumber: Hasil Perhitungan 2023

3.3 Perhitungan Waktu Normal
Untuk mencapai suatu tujuan, pekerjaan harus dilakukan dalam jam kerja reguler atau
dengan harga tertentu.
Produktifitas/hari = 37, 8933 x 8jam = 303,146 m3/hari
Total volume galian = 209.00 m3

Durasi = = = 0,689436 ≈ 1 hari𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠

209.00
303,146

Tabel 2 Durasi Pekerjaan
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Sumber: Hasil Perhitungan 2023

3.4 Perhitungan Total Waktu Penyelesaian Proyek
Untuk menentukan apakah kegiatan/kegiatan tersebut kritis atau tidak krusial, maka jumlah
waktu normal yang diperoleh dari setiap kegiatan digunakan dalam perhitungan waktu total.

● Kritis ialah tindakan/aktivitas yang tidak dapat ditunda-tunda.
● Non-kritis ialah aktivitas yang mungkin tertunda lantaran ruang lingkup ataupun

jarak rencana aksi tidak bersifat kritis 

Gambar 2 Diagram Waktu Normal

Penjadwalan perencanaan operasi waktu normal proyek bisa dituntaskan dengan waktu
keseluruhan 224 hari.

3.5 Perhitungan waktu dan biaya dipercepat
Percepatan dalam menghitung biaya dan waktu mengantisipasi penyelesaian dalam waktu
yang lebih singkat dari biasanya, yang pada akhirnya dapat berefek terhadap pengeluaran
ataupun kelebihan biaya. Perhitungan biaya dan waktu yang dicepatkan ditunjukkan di
bawah ini.
Penyimpanan normal dari sumber penambangan

Waktu Normal = 6 hari volume
Pekerjaan = 1538,36 m2

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙/ℎ𝑎𝑟𝑖  = 1538,36

6 = 256, 39 𝑚2/ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 /𝑗𝑎𝑚 =  𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙/ℎ𝑎𝑟𝑖
8 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

= 256
8,0 = 32, 04 𝑚2/𝑗𝑎𝑚
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3.6 Tambahan Biaya 4 Jam Lembur

Biaya pekerja tersusun atas Mandor = 24.375/jam 195.000/hari
Tukang = 20.000/jam 160.000/hari
Pekerja = 15.000/jam 120.000/hari

+
Rp. 59.375/jam Rp.

475.000/hari

Biaya lembur/hari = biaya tenaga kerja/jam x 120% x 4 jam lembur

= 59,375 x 120% x 4 = Rp 285.000

Total biaya/hari = biaya normal/hari + biaya lembur/hari

= 49.970.739,29 rupiah + 285.000 rupiah

= 50.255.739,29 rupiah

Pembayaran Dipercepat = Pembayaran Normal + (Waktu Dipercepat x Biaya Lembur)

= 299.824.435,72+( 5 x Rp 285.000) – (1 x 475.000)

= 300.774.435,7 rupiah

3.7 Tambahan Biaya 4 Jam Lembur

Biaya tersusun atas Mandor = 24.375/jam 195.000/hari
Tukang = 20.000/jam 160.000/hari
Pekerja = 15.000/jam 120.000/hari

+
Rp. 59.375/jam Rp.

475.000/hari
Biaya lembur/hari = biaya tenaga kerja/jam x 120% x 4 jam lembur

= 59,375 x 120% x 4 = 285.000 rupiah
Total biaya/hari = biaya normal/hari + biaya lembur/hari

= 49.970.739,29 rupiah + 285.000 rupiah
= 50.255.739,29 rupiah

Pembayaran Dipercepat = Pembayaran Normal + (Waktu Dipercepat x Biaya Lembur)
= 299.824.435,72+( 5 x Rp 285.000 ) – (1 x 475.000 )
= 300.774.435,7 rupiah 

3.8 Time Schedule Rencana Waktu Normal Dan Dipercepat

Time schedule ialah disajikan sebagai persentase kumulatif dari semua kegiatan proyek,
jadwal waktu adalah grafik yang menggambarkan awal hingga akhir dari setiap kegiatan. Ini
mungkin mewakili kemajuan proyek berdasarkan aktivitas, waktu, dan bobot kerja. Dengan
membandingkannya dengan jadwal yang diantisipasi, visualisasi jadwal waktu dapat
menunjukkan kemajuan proyek.

3.9 Biaya Langsung dan Tidak Langsung
Biaya langsung ialah seluruh pengeluaran yang dibayarkan, termasuk untuk alat, bahan,
tenaga kerja, dan subkontraktor, berhubungan langsung dengan aktivitas proyek saat ini.
Anggaran yang dibutuhkan guna tiap aktivitas proyek namun tidak terkait otomatis
dengannya dikenal sebagai biaya tidak langsung. biaya terkait, termasuk biaya overhead,
biaya tak terduga, serta pendapatan. Cost slope dihitung sebagaimana berikut:
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a) Mobilisasi

Sudut Biaya (Cost Slope) = biaya lembur 4 jam

Biaya tersusun atas Mandor = 24.375/jam 195.000/hari
Tukang = 20.000/jam 160.000/hari
Pekerja = 15.000/jam 120.000/hari

+
Rp. 59.375/jam Rp.

475.000/hari
Biaya lembur/hari = Biaya tenaga kerja/jam x 120% x 4 lembur

= 59,375 x 120% x 4
= 285.000 rupiah

Total biaya/hari = biaya normal/hari + biaya lembur/hari
= 49.970.739,29 rupiah + 285.000 rupiah
= 50.255.739,29 rupiah

Pembayaran Dipercepat = Pembayaran Normal + (Waktu Dipercepat x Biaya
Lembur)

= 299.824.435,72 + (5 x Rp 285.000) – (1 x 475.000)

= 300.774.435,7 rupiah
Melalui hasil hitung Cost Slope dari seluruh operasional proyek bisa dicermati dalam tabel

4:

Tabel 4 Perhitungan Cost Slope

Sumber: Hasil Perhitungan 2023

3.10 Analisa Waktu dan Biaya Akibat Percepatan dan Penambahan Biaya (TCTO)
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TCTO (Time Cost Trade Off) ialah kompresi pejadwalan guna memperoleh proyek secara
lebih hemat biaya, penghasilan, serta waktu. Menggunakan proyek panjang yang masuk akal
serta mengurangi pembiayaan proyek secara keseluruhan adalah tujuannya.

Tabel 5 Crash 1 (Kegiatan I)

Sumber: Hasih Perhitungan 2023

Tumbukan (Crash) 1 aktivitas permukaan beton fc' = 10 MPa (I)
● Jumlah waktu = 224 hari
● Pengeluaran langsung = 3.658.247.008,98
● Kegiatan [I] dari 3 hari menjadi 2 hari [1 hari], sehingga proyek usai pada 223 hari

Jadi biaya langsungnya = Rp.3.658.247.008,98 + 1 hari x 95.000,00 (selisih biaya)
= 3.658.342.008 rupiah

Biaya tidak langsung = 365.824.700,9 rupiah

● Kegiatan [I] dari 3 hari menjadi 2 hari [hari], sehingga proyek usai pada 223 hari
Hingga, biaya tidak langsungnya = 365.824.700,90 - 1 hari x 1.633.145.986
(botol/hari)

= 364.191.554,9 rupiah 

Melalui hasil hitung tersebut, bisa dicermati dalam Tabel 6, yakni:
Tabel 6 Crash Program

Sumber: Hasih Perhitungan 2023

Keterangan :
Berdasarkan perhitungan dalam Tabel 6, bisa dibuat simpulan bahwasanya proyek hanyalah
bisa dilakukan percepatan dalam Crash 11, dimana durasi totalnya ialah 170 hari kerja, serta
usai dalam pekerjaan/kegiatan, tiang pancang normal melalui sumber penggalian, dengan
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anggaran keseluruhan Rp 1.050.000 dan Rp. 3, 947,909,826.63.

4. KESIMPULAN
1. Bersumber hasil hitung waktu normal, waktu pelaksanaannya ialah 224 hari kalender

memakan biaya keseluruhan Rp3.658.247.008,98.
2. Sesudah rotasi selesai, waktu tumbukan/crash ialah 166 hari kalender, dan biaya

keseluruhannya Rp3.968.327.242,69.
3. Melalui hasil tersebut bisa dibuat simpulan bahwasanya biaya tambahan keseluruhan

seusai dijalankan kaset ialah Rp 310.080.233,7, dengan waktu produksi total ialah
166 hari kalender.
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